ABSTRAK

Penyakit kulit banyak dijumpai di Indonesia seperti penyakit scabies yang
disebabkan oleh parasit. Kejadian scabies merupakan penyakit yang sering dialami
oleh santri di pondok pesantren. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan pengetahuan dan personal hygiene dengan kejadian scabies di Pondok
Pesantren Amanatul Ummah Surabaya.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif observasional menggunakan
studi survei analitik dengan pendekatan cross sectional. Besar sampel sebanyak 100
santri meliputi 51 santri putra dan 49 santri putri dengan metode stratified random
sampling. Variabel dalam penelitian ini adalah pengetahuan, personal hygiene dan
kejadian scabies. Data primer diperoleh melalui kuesioner dan lembar wawancara
terstruktur, sedangkan data sekunder diperoleh dari buku rekam medik di pondok
pesantren. Analisis data menggunakan uji chi-square (o = 0,05).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hampir setengah (42%) santri
memiliki pengetahuan kurang tentang penyakit scabies, sebagian besar (53%) santri
memiliki personal hygiene tidak baik dan pernah mengalami kejadian scabies
(56%). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara pengetahuan santri dengan kejadian scabies (p = 0,000) dan terdapat
hubungan personal hygiene santri dengan kejadian scabies (p = 0,000) di Pondok
Pesantren Amanatul Ummah Surabaya.

Semakin kurang pengetahuan yang dimiliki, maka santri pernah mengalami
kejadian scabies dan semakin tidak baik personal hygiene yang dimiliki, maka
santri pernah mengalami kejadian scabies. Saran yang direkomendasikan oleh
peneliti adalah diharapkan peran pengurus dan petugas klinik pondok pesantren
berupaya memberikan informasi melalui media cetak seperti membagikan leaflet
kesehatan dan menempelkan poster kesehatan di mading pondok pesantren serta
memberikan edukasi melalui penyuluhan kesehatan tentang penyakit scabies.
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